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2.1. DEFINISI TOURIST INFORMATION CENTRE

2.2.

Tourist fnformation Centre yang juga blasa disebut visitor rentre adalah
lokasi fsik yvaog membenkan mformast mengenar wisata kepada
wisatawan yang berkunjuny ke suatu daerah. Biasanya lokasi lai dikeloda
oleh perieriatah alau swasta (VASITOR CENTRE - Definition and
Svaonyms of Visiter Centre in The English Dictipnary, nud.). Definiss lain
dan TIC adalah fasilstas penyedia layanan mfomaasi khusus mengenai
kawasan wisata lokal, daya Tarik wisata, dan destinasi wisata (M,

1990),

Tourist yang berani wisatawan, faformation yang berart infonnasi dan
Centre yanyg beratti pusat. Sehingga dapat dmartikaa babwa  Dapat

disimpulkan bahwa Tourist Informaiion Center adalah pusat informas

bagi wisatawan yang berkunjung ke suatu kawasan. Informasi yang
diberikan dapat berupa lokas] wisata, pusat hiburan, atraks:, penginapan,

dan segala sesuatu yang berkaitan dengan pariwisata di kawasan tersebut.

PERAN TOURIST INFORMATION CENTRE

Bagi wisatawan TIC memaliki peran penting dalam  menentukan
keputusan destinasi wisata yang akan dibyu Terdapa! dua penyebab
wisatawan sangat berhati-hati dalain menentukan destinast wisata yaitu
karena takut kecewa dan takut kehifanpan wany karena tertipuy (Wahab,
1997). Hal ini yang sangat dikhawatitkan oleh para wisatawan karena
produk panwisata yang tefah mereka bell hanya dapat digunakan oleh
wisatawan setelah proses pemnbelian berlangsung dan wisatawan hanya
dapat mendatangi produk panwisata tersebut setelah berada di kawasan
tersebut,  Wisatawan memasdi debsh  bethab-hati dalam  mengambil
keputusan destinast wisala vang akan ditgju untok  menghindari

kekecewaan karena destinass wisata vany dipilih ternyata tidak sesimi
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2.3

dengan  ekspektasi. Dari permasalahan  tersebut  kehadiran  Towrist
Jaformation Cenfre saagat dibutuhkan oleh para wisatawan lokal maupun
wisatawan mancaneygara.

Secara tidak langsung TIC memiliki dua peran utama yaitu sebagal
layanan informasi dan layanan proinosi. Dengan tersedianya berbagai
informas! mengenai destinas wisata yang ditawarkan kepada wisatowan
maka layanan promosi juga sedanyg berlangsuny.

TIC wmemuiiki peran tambahan sepetrti di bidany edukasi maupim sen
budaya. Fungss int biasanya diterapkan pada banguaan TIC sebagai daya
tarik tainbahan bags pengunjung sehiagga bangunan TIC tidak hanya
diperuntukkan bag wisatawan safa namun juga masyatakat sekitamya.
Peran tambahan berbentuk fasiitas berupa galen, perpustakaan, pameran,
dan larnnya.

LAYANAN INFORMAS]

Menumt UL RI No 10 Pasal 20A Tahun 2009 tentang Kepariw isataan
seliap wisatawan berhak niendapatkan informas: vang kurang mengenal
daya Tatik wisata di suatu kawasan {(Indonesia, 2009). Informas di bidany
panwisata betarti data atau  informasi  yang disampatkan  melalul
konmnikast kepadsa wisatawan, Komunkass i harus dapat mewnjudkan
pemahaman terhadap pembicaraan kedna belah pihak, nammn dalam
komnmnikast i tidak menghargskan  salah satm psthak menyetupn
peinahamaa  pihak lam (Widjaja, 1997). Layanan informasi yaap
disampaikan harus relevan, tepat. bertanggung jawab, benar, dan harus
mengandimg unsur dorongan agar wisatawan semakin tertank umtuk
mengunjuitgl destinasi wisata tersebut. Informasi memibiki peranan yang
besar bagd wisatawan dalam inenentukan keputusan, tanpa adanya layanan
infonnasi inl maka wisatawan dalam mengambil keputusan akan bertsiko
dat menmimbudkan ketugian baik darl segs kepuasan maupunt maten
(A YOETI, 1993).
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Dalain perancangan Towrist Infromation Centre layanan informas:
merupakan aktivitas utama yang ada, sehingga tetthr sa3a ruany informass
jugra amenjadi ruang utama yvang ada di TIC. Ruang informasi sebagas
tempat bagi pengunjung antuk mendapatkan inferinasi baik melabos tatap

miuka dengan karyvawan TIC. maupun melalul digital,

[_| _'—": ,m_“_
- r E

{rambar 1. t Standard Jarak Pengguna Dengan Kevboard dan Monitur
Sumber : David Adter, Meiric Handbook Planning and [resipn Data, Hat 32.-2

CGambar 1. 2 Slandard Layeot Meja Information
Snmber ; Meuiferd, Daita Arsitek Jilid 2, Hat 21

2.4. LAYANAN PROMOSI
Prownosi banyak dibahas oleh para ahls antara lain adalah

1. Menurut Fandy Tiptono, promosi merupakan salah sanr layanao
berbentuk  komunikasi  pemasaraa yang  dilakukan untuk
inenyebarkan informasi, inembupk. dan mempengaruhi satu pihak
agar pihak tersebit tertank dan mau membell produk yang i

promosikan.

[

Louis E. Boone, promosi merupakan salah sabr upaya dalam
membujuk, dan memberikan informasi hingga mempengandhi

keputusan dan satr prhak.
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2.5 SPIRIT OF PLACE

Spirit of Place alau jiwa lempal dikenal dengan istilah genius foci sudah
dikenal sejak zaman masa Romawi Kuno. Gerdus berasal dari Bahasa lalin
vang memiliki art roh atau spirit, dan doci alau focus yang berartt sualu
lempal. Sehmggea jika digabungkan genius focf berartl reh pada sualu

lempat {spirif of place) (Adiyanto, 201 1).

Genius foci atau spirif of place memupakan suatu fenomena bahwa
nrasyarakat mempercayal suatu tempat tertentu memilrki roh atau jiwa,
jiwa tersebut yang menampllkan keunikan dar: tempat tetsebut sehingga
tempat tersebut terlihat berbeda dan tempat lainnya. Suvatu tempat tanpa
adanya spirit of place maka lempal tersebul lidak akan menuliki suatu
makna sehingga lempat tersebut akan lerkesan tempat general (Crowe,
1967},

Bangunan yang dibangun berdasarkan spieit of pface atau jiwa tempat
niaka dapat meningkatkan arti atau makna dan bangunan tersebut dan
dapat menciptakan kondisi hogkungan sekitar bangunan yang hannonis.
Jiwa atau spirit tercipta melahn bobungan antar manusia dengan
bangunan tersebut. Bangunan yang terbentuk dari keuntkan yang khas dan
suatn  karakter akan memadi dasar dard sebuall bangunan  dengan

penggunanya {(Alexander, 1979}

Berdasarkan beberapa pengertian mengenat spirif of place di atas maka
dapat disimpulkan bahwa spirif of place terbentuk dan hubungan dinammis
antar manugia, lngkungan sekitar, budaya, dan suatu tempat vang

kemudian dapat menciptakan jiwa atau spirdf pada suatu teinpat.
2.5.1. Elemen Pembentnk Spirif of Place

Elemen merupakan Bahasa latin dar kata Elementum yvang berarti
suatu bagian dasar yang mendasari seswatu (Efemen , nud.). Elemen-

elemen pewnbentuk spirit of place merupakan hal-hal yang mendasari
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terbentuknya suatu tempat menjadi berbeda dars tempat lainnya dengan

keuntkan dan cin khas atau katakteristik tersendrm.

Meunurut Christian Norherg Schulz (1980) spirif of place mempakan
thimu yang mempelazart hubungan antar manusia dengan Ingkungannya
vang dapal dilstilahkan dengan dweffing alau bermukim dengan fokus
pada ruang dan karakter. Sehingga ketika manusia sedang bevada d
suatu tempat nraka secara bersamaan inanusia  tersebut  akan
mengekspo:  dan  mengidentifikasikan karakter pada lingkungan
tersebut dan manusia tersebut akan tahu bagaimana 1a harus bersikap

pada tempat tersebn (Nowberg-Schulz, 1980,

Menurut Canmoena el al (2003} spirdt of place terbenluk dari dua
aspek  yaitu aspek fisik atau tangible dan aspek nou fistk atau
intangible. Pada aspek rangible benupa situs, lingkungan, benda-benda
katya manusia, danh banpunan. Sedingkan aspek imtangible betupa
memornl, dokumen tertulls, acara peringatan, makna atau narasi, warma,
tekstur, dan sebagamya. Dua aspek ind saling berkaitan satn sama lain
, pada aspek ramgible mewmilki peran dalamm membentuk tempat
sedangkan aspek Jufangibfe berperan dalamn membentuk spivif pada
tempat tersebut (Gamham, 1985).

Menurut Garnham (1985) terdapat tipa nnsur pembentuk suatu
tempiu, yaitu aktivitas {(activify), bentuk Hsik (phyvsical serting) | dan
wakna (meaning). Suatu tempat tetbentuk karena adanya hubungan
antara  fisik hngkungan denpan aktivitas dan  individu  ataupun
kelompok beserta makna yang tetbentuk dar lempat tersebut {Carmona
et al., 2008).

Dari pembahasan elemen pembentuk spirif of place menunyt para

ahil inaka dapat distmpulkan sepertl pada tabel 2.1,

15





















